
                        
 

1    
 

INVESTOR RELATIONS UNIT 
 

IR WEEKLY REVIEW 

  

2nd WEEK 

Juli 2018 

 MAKRO 

- Untuk pertama kalinya, bank sentral Amerika Serikat (AS) memberi sinyal kuat akan 

tetap menaikkan bunga acuannya. Kenaikan bertahap saat ini perlu untuk menjaga 

inflasi mendekati target di tengah kuatnya ketenagakerjaan di AS.  "FOMC percaya, 

saat ini, tetap menaikkan Federal Funds rate secara bertahap adalah cara terbaik," kata 

Chairman Federal Reserve Jerome Powell di depan Senate Banking Committee, Selasa 

(17/7), seperti dikutip Bloomberg. Menurut dia, The Fed tak bisa menaikkan bunga 

terlalu pelan karena akan melejitkan inflasi. Tapi, kenaikan bunga terlalu cepat akan 

melemahkan ekonomi dan membuat inflasi tertinggal di belakang target. Powell 

menyebutkan, The Fed memperkirakan ketenagakerjaan di AS tetap kuat dan inflasi 

tetap mendekati 2% dalam beberapa tahun ke depan. The Fed sudah menaikkan bunga 

dua kali di tahun ini menjadi 1,75%-2% pada Maret dan Juni lalu. Pernyataan Powell 

kali ini memperkuat perkiraan bahwa The Fed masih akan menaikkan bunga dua kali 

lagi.  

 

- Bank Dunia (World Bank) menawarkan bantuan pinjaman kepada Indonesia untuk 

membangun sistem transportasi kereta api ringan atau light rail transit (LRT) di empat 

kota, yakni Medan, Bandung, Surabaya dan Bali. Tawaran itu disampaikan oleh Menteri 

Koordinator Kemaritiman Luhut Binsar Pandjaitan dalam rapat koordinasi (rakor) 

mengenai transportasi perkotaan yang digelar di Kemenko Kemaritiman Jakarta, Rabu, 

11 Juli 2018. Turut hadir dalam rakor tersebut Menteri Perhubungan (Menhub) Budi 

Karya Sumadi. "Jadi, tadi ada ide bagus dari Pak Menko (Menteri Koordinator 

Kemaritiman Luhut Binsar Pandjaitan) karena ada tawaran dari Bank Dunia untuk 

memberikan bantuan loan (pinjaman). Nah, kita tahu kota-kota besar di Indonesia 

penataan transportasinya belum maksimal, kita ambil kesempatan itu," kata Menhub 

Budi Karya yang ditemui seusai rakor. Menhub Budi menjelaskan, pemerintah 
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Indonesia akan mempresentasikan proposal tentang penataan transportasi perkotaan itu 

dalam Pertemuan Tahunan IMF-World Bank di Bali pada Oktober mendatang. 

 
- Ulasan: 

Powell dalam pertemuan dengan senat AS tersebut juga ikut mengemukakan 

pendapatnya mengenai proteksionisme yang tengah diupayakan Presiden AS Donald 

Trump. Menurut dia, kebijakan dagang dan pajak yang didorong oleh Gedung Putih saat 

ini akan memicu ketidakpastian ekonomi. Dia juga tidak percaya, Uni Eropa adalah 

musuh Amerika. 

 

 MIKRO 

- Gubernur Bank Indonesia (BI), Perry Warjiyo mengatakan inflasi sampai minggu kedua 

bulan Juli 2018 mencapai 0,23 persen secara month to month. Sedangkan, secara year 

to year inflasi pada bulan Juli mencapai 3,14 persen. "Berdasarkan survei pemantauan 

harga sampai minggu kedua bulan Juli, inflasi tetap rendah capai 0,23 persen secara 

month to month basis," kata Perry saat memberikan keterangan usai melakukan salat 

Jumat di Bank Indonesia, Gambir, Jakarta Pusat, Jumat, 13 Juli 2018. Sebelumnya, pada 

minggu pertama bulan Juni 2018 kemarin BI mencatat inflasi mencapai 0,22 persen 

month-to-month. Sedangkan secara kumulatif Januari-Juni 1,53 persen dan year-to-year 

mencapai 2,75 persen. Menurut Perry, inflasi hingga pada minggu kedua bulan Juli yang 

mencapai 0,23 persen tercatat jauh lebih rendah dari inflasi bulan lalu yang mencapai 

0,59 persen. Selain itu, inflasi bulan Juli ini juga tercatat jauh lebih rendah dari rata-rata 

historis pada bulan Juli selama 3 tahun terakhir. "Data dari kami, inflasi pada bulan Juli 

selama 3 bulan terakhir itu mencapai 0,54 persen," kata Perry.  

 

- Hingga pertengahan tahun ini ada sekitar 27 perusahaan fintech peer to peer (P2P) 

lending yang sedang menunggu restu Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Mereka berharap 

bisa mendapatkan status terdaftar dari regulator. Hal ini sesuai dengan Peraturan OJK 

Nomor 77/POJK/2016 tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi 

Informasi. Secara umum, perusahaan fintech yang ingin beroperasi di Indonesia, harus 
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memenuhi syarat dari OJK yakni sudah berstatus terdaftar dan berizin dari pemerintah. 

Direktur Pengaturan Perizinan dan Pengawasan Fintech OJK Hendrikus Passagi 

mengatakan, sekitar 27 fintech tersebut masih ditinjau, apakah sudah memenuhi syarat 

sebagai perusahaan fintech yang resmi terdaftar atau tidak. “Untuk saat ini yang sedang 

berproses ada 27 perusahaan fintech yang ingin mengajukan status terdaftar di OJK,” 

kata Hendrikus di Jakarta, Jumat (13/7). Sementara itu, OJK juga telah mengembalikan 

berkas sekitar 44 perusahaan fintech yang dinilai belum memenuhi syarat dari sisi data 

kepemilikan saham perusahaan, kelengkapan data identitas komisaris dan direksi. 

 

- Ulasan: 

Sementara itu, yang dapat dianalisa hingga saat ini adalah nilai tukar Rupiah terhadap 

Dolar Amerika cenderung stabil.  Hal ini karena kebijakan yang dikeluarkan oleh BI 

telah memberikan kepercayaan kepada pasar. Hal itu terbukti salah satunya dari imbal 

hasil di pasar keuangan Indonesia khususnya Surat Berharga Negara (SBN) yang 

memiliki daya saing. Tercatat inflow ke SBN dari data BI pada 2 Juli - 12 Juli 2018 

mencapai Rp 7,1 triliun. Umumnya SBN yang berjangka panjang di atas 10 tahun. 

 

 PERBANKAN 

- PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk terus berupaya memperluas kerjasama 

strategis dengan Bank Pembangunan Daerah (BPD). Kali ini, bertempat di Surabaya 

(13/07), Bank BRI menandatangani kerjasama dengan PT Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Timur Tbk (bankjatim) tentang Penyediaan dan Pemanfaatan Jasa Layanan 

Perbankan. Hadir dalam acara tersebut Direktur Utama Bank BRI Suprajarto dan 

Direktur Utama bankjatim R. Soeroso. Suprajarto mengungkapkan, sinergi antara Bank 

BRI dan bankjatim bertujuan meningkatkan penetrasi layanan keuangan di Jawa Timur 

serta meningkatkan daya saing bagi kedua belah pihak. “Harapannya, kerjasama ini 

akan meningkatkan literasi dan inklusi keuangan bagi masyarakat di Jawa Timur. BRI 

akan menyediakan layanan yang menyeluruh dan terintegrasi untuk bankjatim dalam 

rangka meningkatkan potensi bisnis masing-masing pihak,” imbuhnya. Terdapat 
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beberapa bidang yang dikerjasamakan antara Bank BRI dan bankjatim, di antaranya 

adalah: bidang keuangan dan permodalan: subdebt (Instrumen Obligasi Subordinasi), 

term loan facility (fasilitas pinjaman jangka pendek), dan trade finance & international 

banking services, bidang transaction banking: e-channel transaction, co-branding kartu, 

BRI Corporate Card dan BRI Cash Management System (CMS). 

 

- Sebanyak 11 bank dikabarkan akan membantu membiayai akuisisi Freeport. Pemerintah 

belum merilis secara resmi siapa saja nama dari 11 bank ini. Namun, beberapa bank 

seperti Bank Mandiri dan Standard Chartered Bank Indonesia dikabarkan ikut 

membantu dalam pendanaan akuisisi 51% saham Freeport. Sebagai gambaran, nilai 

akuisisi Freeport ini sebesar US$ 3,85 miliar. Menggapai hal ini Alexandra Askandar, 

Pejabat Eksekutif Hubungan Kelembagaan Bank Mandiri bilang belum bisa memberi 

info terkait keikutsertaan bank dalam pembiayaan akuisisi Freeport. "Kami belum bisa 

memberikan informasi," kata Sandra kepada kontan.co.id, Minggu 

(15/7).mSebelumnya Alexandra mengakui beberapa bank diajak untuk membiayai 

akuisisi Freeport ini.mNamun memang finalisasi terkait ini belum selesai. Dody 

Rochadi, Country Head of Corporate Affairs, Standard Chartered Bank Indonesia 

mengatakan tidak dapat memberikan komentar terkait ini.m"Kami tidak dapat 

memberikan komentar terkait hal tersebut," kata Dody kepada Kontan.co.id, Jumat 

(13/7). 

- Ulasan: 

Ke depan, Bank BRI akan terus menjajaki kemungkinan serta membuka peluang 

menjadi mitra strategis bagi berbagai Bank Pembangunan Daerah (BPD) sebagai upaya 

penguatan sistem perbankan serta perluasan inklusi dan literasi keuangan. Bankjatim 

menjalin kerjasama dalam bidang layanan perbankan dengan Bank BRI bertujuan untuk 

menciptakan sinergi dalam rangka penyediaan fasilitas dan pemanfaatan jasa layanan 

perbankan dalam memanfaatkan potensi yang dimiliki. 
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Disclaimer : Dokumen ini hanya bertujuan sebagai informasi dan diperoleh dari berbagai sumber yang terpercaya, namun 
bukan merupakan jaminan keakuratan atau kelengkapan dan tidak boleh diandalkan sepenuhnya. Kondisi diatas dapat berubah 
setiap saat. Dilarang untuk menulis ulang apapun tanpa ijin tertulis dari Bank Jatim. 

 


